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ABSTRACT

Micro and Small Enterprises (MSEs) in Desa Kassi face challenges in digital marketing due to
their reliance on conventional methods, such as direct sales from home, which limit their
market reach and product competitiveness. The Capacity Building Program for Student
Organizations (PPK Ormawa) by MP Ekolibrium FEB UNM was designed to address these
issues through training that includes business social media management, the use of websites
and e-commerce platforms, and the creation of engaging and interactive digital content. The
methods implemented include face-to-face training, door-to-door mentoring, and ongoing
evaluations. As a result, MSEs are now capable of managing business social media, leveraging
websites and e-commerce platforms, and producing creative content that enhances product
appeal. A significant outcome of this program is the establishment of the UMK Center, serving
as a marketing hub through websites and marketplaces. This program not only improves
digital marketing skills but also expands market reach and enhances the competitiveness of
MSEs in Desa Kassi.
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PENDAHULUAN

UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki peran penting dalam
perekonomian suatu negara karena berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi
dan penciptaan lapangan kerja. Di daerah pedesaan atau wilayah berkembang, UMKM
sering menjadi penggerak utama dalam perekonomian lokal (Lubis & Salsabila, 2024;
Tafrilyanto et al., 2023). Menurut data Kementerian Koperasi dan UMKM dalam TNP2K
(2021), UMKM mencakup 99% dari total unit usaha di Indonesia. Selain itu, UMKM juga
menyumbang 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap 97% dari
total tenaga kerja. Data ini menunjukkan betapa strategisnya UMKM dalam mendukung
stabilitas dan pertumbuhan ekonomi, khususnya melalui peningkatan inklusi ekonomi di
berbagai wilayah (Al Aufa et al., 2024).

Di era digital seperti sekarang ini, masih banyak UMKM yang kesulitan memasarkan
produknya melalui platform digital, salah satunya adalah UMK di Desa Kassi (Fauzi &
Zurohman, 2023). Berdasarkan hasil observasi dan Focus Group Discussion (FGD) yang telah

dilakukan, para pelaku UMK di Desa Kassi masih menggunakan metode konvensional
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dalam memasarkan produk mereka, seperti menjual secara langsung di teras rumah tanpa
memanfaatkan platform digital. Hal ini menyebabkan jangkauan pasar yang terbatas dan
sulit bersaing dengan produk serupa dari daerah lain yang sudah mulai memanfaatkan
teknologi digital (Maharani & Hasibuan, 2024). Meskipun memiliki potensi besar dalam
menghasilkan produk unggulan hasil olahan pertanian dan perkebunan, tanpa akses
terhadap teknologi pemasaran digital, daya saing UMK di Desa Kassi masih rendah di pasar
yang lebih luas (Andika et al., 2021; Humairoh et al., 2024).

Pemasaran digital adalah suatu kegiatan pemasaran yang menggunakan internet dan
teknologi informasi untuk memperluas dan meningkatkan fungsi marketing tradisional
dengan memanfaatkan teknologi digital (Sasikirana et al., 2024). Dengan pendekatan yang
interaktif dan terintegrasi, pemasaran digital mempermudah interaksi antara produsen,
perantara pasar, dan konsumen potensial. Saat ini, pelaku UMKM dituntut untuk mampu
memanfaatkan media digital dalam memasarkan produk mereka guna meningkatkan
kesadaran konsumen terhadap penawaran yang mereka miliki (Sifwah et al., 2024). Selain
itu, penggunaan media digital memberikan keuntungan berupa penghematan biaya
pemasaran. Sebagian besar platform pemasaran digital dapat diakses secara gratis,
memungkinkan UMKM untuk membuat konten pemasaran sendiri tanpa mengeluarkan
biaya besar (Amalia et al., 2024; Rafiah & Kirana, 2019).

Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa) yang
dilaksanakan oleh Mahasiswa Peneliti Ekolibrium FEB UNM hadir sebagai solusi untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi UMK Desa Kassi melalui pelatihan pemasaran digital.
Program ini dirancang untuk memberdayakan para pelaku UMK dengan memberikan
pengetahuan dan keterampilan praktis mengenai penggunaan teknologi digital dalam
kegiatan pemasaran. Melalui pelatihan ini, para peserta diajarkan cara memanfaatkan media
sosial, platform e-commerce dan website, serta strategi pemasaran online yang efektif, sehingga
mereka dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produknya
(Riswati et al., 2024). MP Ekolibrium FEB UNM juga memberikan pendampingan dalam hal
branding, foto produk, dan pengelolaan toko online, sehingga UMK Desa Kassi dapat lebih
siap bersaing di era digital.

Tujuan dari program PPK Ormawa ini adalah memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kapasitas UMK di Desa Kassi. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk
memperluas pengetahuan pelaku UMK tentang strategi pemasaran modern yang berbasis
data, sehingga dapat membantu meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan pasar
produk lokal. Dengan tercapainya tujuan tersebut, UMK di Desa Kassi diharapkan tidak
hanya mampu bersaing di tingkat lokal, tetapi juga memiliki peluang untuk menembus

pasar yang lebih luas, baik secara nasional maupun global.
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METODE

Pelaksanaan program ini diawali dengan kegiatan observasi dan Focus Group
Discussion (FGD) yang dilakukan pada bulan Maret, sebelum Desa Kassi dipilih sebagai
desa mitra. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi potensi, permasalahan, dan
kebutuhan UMK di Desa Kassi terkait pengembangan usaha dan pemasaran. Berdasarkan
hasil observasi dan FGD tersebut, Desa Kassi kemudian dipilih sebagai desa mitra karena
memiliki potensi usaha yang besar, namun masih memerlukan peningkatan kapasitas di
bidang pemasaran digital guna meningkatkan daya saing produk lokal.

Program PPK Ormawa ini dilaksanakan selama 5 bulan, dimulai pada bulan Juni 2024
hingga bulan Oktober 2024. Selama periode tersebut, terdapat berbagai kegiatan seperti
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi serta monitoring yang dilaksanakan secara bertahap.
Program ini melibatkan berbagai pihak, seperti tim pelaksana, ormawa, dan dosen
pendamping yang bekerja sama dengan pelaku UMK di Desa Kassi, pemerintah desa, serta
tokoh masyarakat setempat. Program ini juga melibatkan fasilitator ahli di bidang
pemasaran digital dan kewirausahaan, guna memastikan bahwa pelatihan yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan UMK.

Tahapan awal pelaksanaan program dimulai dengan sosialisasi kepada pelaku UMK
dan masyarakat di Desa Kassi. Sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenalkan program
PPK Ormawa, menjelaskan tujuan dan manfaat pelatihan pemasaran digital, serta mengajak
pelaku UMK dan masyarakat untuk berpartisipasi. Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan
dengan pelatihan mengenai pemasaran digital. Pelatihan ini dilakukan melalui pemberian
materi mencakup berbagai aspek penting seperti pembuatan dan pengelolaan akun media
sosial bisnis, penggunaan platform e-commerce dan website, pembuatan konten digital yang
menarik, dan strategi branding. Pelatihan dilakukan secara tatap muka dilengkapi dengan
materi modul ajar yang telah disusun sebelumnya, serta sesi praktik untuk memberikan
pengalaman langsung kepada peserta.

Setelah pelatihan, program dilanjutkan dengan pendampingan yang bertujuan untuk
memastikan bahwa peserta dapat menerapkan ilmu yang diperoleh. Pendampingan
dilakukan secara individu, dengan memberikan bimbingan langsung dalam penerapan
strategi pemasaran digital, pengelolaan media sosial, serta perbaikan dan pengembangan
konten. Tim pelaksana dan ormawa juga memberikan konsultasi terkait masalah yang
dihadapi pelaku UMK selama proses implementasi.

Tahapan terakhir adalah evaluasi dan monitoring untuk menilai keberhasilan program
serta dampaknya terhadap UMK di Desa Kassi. Evaluasi dilakukan melalui pengumpulan
umpan balik dari peserta, analisis data hasil penjualan, dan pemantauan perkembangan
usaha setelah pelatihan. Tim pelaksana mengadakan evaluasi untuk mendiskusikan hasil

yang dicapai, mengidentifikasi tantangan yang masih ada, dan merumuskan rekomendasi
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untuk perbaikan di masa depan. Monitoring berkelanjutan juga dilakukan untuk
memastikan keberlanjutan penerapan pemasaran digital dan membantu pelaku UMK dalam

menghadapi perubahan dan perkembangan pasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemaparan Materi Pemasaran Digital

Kegiatan pelatihan pemasaran digital ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
para pelaku usaha mikro kecil (UMK) di Desa Kassi mengenai strategi pemasaran berbasis
digital. Pelatihan ini diawali dengan pemaparan materi oleh praktisi kepada seluruh peserta
pelatihan yang berjumlah 25 peserta. Materi pemasaran digital yang dipaparkan meliputi: 1)
Pengenalan Pemasaran Digital, 2) Membangun Website Bisnis, 3) Pemasaran Melalui
Marketplace, dan 4) Strategi Pemasaran Digital. Pada tahap awal, peserta diperkenalkan pada
berbagai platform digital seperti media sosial, website, dan marketplace yang dapat digunakan
secara efektif dalam mendukung promosi usaha lokal. Peserta juga diajak memahami
bagaimana tren digital memengaruhi perilaku konsumen serta membuka peluang bisnis

yang lebih luas (Gambar 1).

Gambar 1. Penyampaian Materi Pengenalan Pemasaran Digital

Pelatihan ini menekankan pentingnya membangun website bisnis sebagai pusat
informasi dan promosi. Praktisi menjelaskan bahwa memiliki situs web yang menarik,
responsif, dan informatif dapat meningkatkan kredibilitas usaha (Setiawati et al., 2024).
Materi juga mencakup unsur-unsur penting dalam pembuatan website, seperti desain yang
ramah pengguna, navigasi yang mudah diakses, serta penyajian konten yang relevan
dengan target pasar. Selain itu, sesi pelatihan juga membahas pemasaran melalui
marketplace, di mana peserta diberikan pemahaman mengenai pemanfaatan platform e-
commerce seperti Shopee dan WhatsApp Business. Dalam sesi ini, peserta belajar mengenali
fitur-fitur marketplace, mulai dari pengaturan toko online, penentuan harga yang kompetitif,
hingga strategi pengelolaan stok (Gambar 2).
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Gambar 2. Penyampaian Materi Pemasaran Melalui Marketplace

Sebagai penutup sesi materi, praktisi menyampaikan topik mengenai strategi digital
marketing yang mencakup penggunaan data analitik untuk memahami preferensi
konsumen serta pembuatan konten kreatif yang menarik (Sifwah et al., 2024). Melalui
strategi ini, peserta dilatih untuk merancang rencana pemasaran digital yang tepat sasaran

guna meningkatkan daya saing produk mereka di pasar yang lebih luas.

Praktik Pelatihan Pemasaran Digital

Pada sesi praktik, setiap peserta dilatih untuk mengimplementasikan strategi
pemasaran digital yang telah dipelajari secara mendalam. Fokus praktik ini mencakup
pembuatan konten promosi, mulai dari teknik pengambilan gambar produk hingga
penyusunan jadwal unggahan untuk berbagai platform digital (Gambar 3). Dalam prosesnya,
peserta tidak hanya belajar secara mandiri, tetapi juga diajarkan untuk bekerja sama dengan
content creator yang berperan dalam meng-endorse dan membantu memasarkan produk

mereka agar lebih dikenal oleh masyarakat yang lebih luas.

Gambar 3. Praktik Foto Produk
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Pelatihan ini menekankan pentingnya pemahaman terhadap karakteristik unik dari
setiap produk yang dipromosikan (Khairi et al., 2024). Oleh karena itu, setiap peserta
diharapkan mampu menciptakan konten yang sesuai dengan identitas produknya masing-
masing, termasuk pemilihan gaya visual, tone komunikasi, dan strategi penjadwalan
unggahan. Hasil praktik menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
peserta untuk menghasilkan foto produk yang lebih kreatif dan menarik, dengan banyaknya

foto produk yang berhasil dibuat selama pelatihan. Ini menunjukkan bahwa peserta telah

menguasai keterampilan dasar dan siap untuk mengaplikasikannya.
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Gambar 4. Hasil Foto Produk

Pendampingan Door-to-door

Pendampingan door-to-door dilakukan sebagai langkah lanjutan dari pelatihan
pemasaran digital untuk memastikan bahwa strategi yang telah dipelajari benar-benar
diterapkan oleh para pelaku usaha. Dalam kegiatan ini, tim pelaksana secara langsung
mengunjungi setiap pelaku usaha untuk memberikan bimbingan personal dan membantu
mereka mengunggah foto produk serta konten promosi yang telah dibuat selama pelatihan
(Gambar 5). Pendampingan ini membantu pelaku usaha memahami langkah-langkah teknis
dalam mengelola akun media sosial mereka, seperti menambahkan deskripsi produk yang
menarik dan menggunakan tagar yang relevan untuk meningkatkan jangkauan audiens.

Dengan pendekatan personal, pendampingan door-to-door bertujuan untuk meningkatkan
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rasa percaya diri pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas
pasar mereka, sekaligus memberikan solusi terhadap tantangan yang mungkin mereka

hadapi selama proses penerapan.

Gambar 5. Pendapingan Door-to-door

Evaluasi dan Monitoring

Hasil evaluasi dan monitoring menunjukkan bahwa sebagian besar peserta pelatihan
telah berhasil menerapkan strategi pemasaran digital yang diajarkan, meskipun dengan
tingkat keberhasilan yang bervariasi. Beberapa peserta juga berhasil memanfaatkan
marketplace untuk memperluas jangkauan pasar, dengan adanya peningkatan penjualan
dalam kurun waktu tiga bulan setelah pelatihan. Monitoring lanjutan menunjukkan bahwa
peserta yang aktif berkonsultasi dengan tim pendamping cenderung mengalami kemajuan
lebih signifikan dibandingkan mereka yang tidak. Hasil ini menunjukkan pentingnya
pendampingan berkelanjutan untuk memastikan peserta dapat mengatasi hambatan dan
mengoptimalkan penerapan strategi pemasaran digital dalam usaha mereka. Selain itu,
pelatihan ini juga menghasilkan luaran yang signifikan berupa pengembangan website dan
marketplace di platform Shopee (Gambar 6). Dengan adanya dua luaran ini, diharapkan
pelaku usaha Desa Kassi mampu meningkatkan kepercayaan konsumen, memperluas
jangkauan pasar, serta memberikan pengalaman berbelanja yang lebih modern dan praktis

bagi para konsumennya.
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Gambar 6. Website dan Akun Shopee UMK Center Kassi
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KESIMPULAN

Program pelatihan pemasaran digital yang dilaksanakan di Desa Kassi berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMK dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk memasarkan produk mereka. Para peserta mampu mengelola akun media
sosial bisnis, menggunakan website dan platform e-commerce, serta menghasilkan konten
digital yang lebih kreatif dan menarik. Selain itu, pendampingan secara door-to-door juga
memberikan hasil positif. Pelaku usaha mampu mengimplementasikan strategi pemasaran
digital, seperti mengunggah konten produk, berinteraksi dengan konsumen melalui media
sosial, dan memanfaatkan data analitik untuk meningkatkan penjualan. Peningkatan ini
terlihat dari meningkatnya interaksi di platform digital peserta dan hasil penjualan yang
lebih baik. Faktor pendukung keberhasilan ini adalah tingginya antusiasme peserta,
pendampingan yang intensif, dan materi pelatihan yang relevan. Namun, terdapat
hambatan berupa keterbatasan akses internet di beberapa wilayah desa dan tingkat literasi

teknologi yang bervariasi yang menjadi tantangan yang harus diatasi.
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